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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	أ
	alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	ba
	b
	be 

	ت
	ta
	t
	Te

	ث
	ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	jim
	j
	je 

	ح
	ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah

	خ
	kha
	kh
	ka da ha

	د
	dal
	d
	de 

	ذ
	żal
	ż
	ze (dengan titik di atas)

	ر
	ra
	r
	er 

	ز
	zai
	z
	zet 

	س
	sin
	s
	Es

	ش
	syin
	sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ṭa
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain 
	‘
	apostrof terbalik

	غ
	gain
	g
	ge 

	ف
	fa
	f
	ef 

	ق
	qaf
	q
	qi 

	ك
	kaf
	k
	ka 

	ل
	lam
	l
	el 

	م
	mim
	m
	em 

	ن
	nun
	n
	En

	و
	wau
	w
	We

	ه
	ha
	h
	ha 

	ء
	hamzah
	ʼ
	Apostrof

	ي
	ya
	y
	ye 


Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	اَ
	fatḥah
	A
	a

	اِ
	kasrah
	I
	i

	اُ
	ḍammah
	U
	u


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ـَىْ
	fatḥah dan yā’
	A
	a

	ـَوْ
	fatḥah dan wau
	I
	i



	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْ لَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harakat dan Huruf
	Nama
	Huruf dan Tanda
	Nama

	... َ ا | ... َ ى
	fatḥah dan alif atau yā’
	Ā
	a dan garis di atas

	ى
	Kasrah dan yā’
	I
	i dan garis di atas

	ـُـو
	ḍammah dan wau
	U
	u dan garis di atas


	Contoh:
مـَا تَ	: māta
رَمَـى	: ramā
قِـيْـلَ	: qīla
يَـمـُوْ تُ	: yamūtu
4.	Tā marbūṭah
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـة ُ الأ طْفَالِ	: rauḍah al-aṭfāl
اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَةُ	: al-madīnah al-fāḍilah
اَلـْحِـكْـمَــة ُ		: al-ḥikmah
5.	Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbanā
نَـجّـَيْــناَ	: najjainā
اَلـْـحَـقّ ُ	: al-ḥaqq
اَلـْـحَـجّ ُ	: al-ḥajj
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
عَـلِـىٌّ		: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
اَلشّـَمْـسُ	: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـة ُ	: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسـفَة ُ	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bilādu
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
تـَأمُـرُوْنَ	: ta’murūna
اَلـْـنّـَوْءُ		: al-nau’
شَـيْءٌ		: syai’un
أ ُمِـرْ تُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh:
Fī Żilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9.	Lafż al-Jalālah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ     dīnullāh	بِاِ اللهِ     billāh  
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaż al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fī raḥmatillāh
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farībī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḍalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:
 (
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)






B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.	=	ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-salām
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS. …/…: 4	=  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli Imrān/3: 4
HR	= Hadis Riwayat







ABSTRAK

Nama	: Syamsuez Salihima 
NIM	: 80100308037
Judul	: Islam dan Budaya Lokal di  Makassar 
	(Akulturasi Budaya dan Agama)
	
---------------------------------------------------------------------------------------------------

Masalah pokok yang muncul dari disertasi Islam dan Budaya Lokal ini adalah bagaimana dinamika Islam dan budaya lokal di Makassar (akulturasi budaya dan agama). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses terjadi akulturasi Islam dan budaya lokal di Makassar, sehingga dipahami berbagai latar belakang, sebab dan alasan yang menjadi faktor terjadinya akulturasi tersebut. Menjelaskan berbagai bentuk realisasi akulturasi Islam dan budaya lokal di Makassar, yang ditemukan pada prosesi kelahiran, acara perkawinan dan acara kematian di kalangan masyarakat Muslim Makassar. Mendeskripsikan solusi antipatif akulturasi Islam dan budaya lokal di Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan lokasi penelitian di Kota Makassar, yang didasarkan pada field research fokus pada pendekatan dan tinjauan sosioreligius. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis secara deduktif, induktif, dan komparatif. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap pengecekan kredibilitas data dengan teknik perssistent observasion, triangulasi, member chek, dan referential adequacy cheks.
Penelitian ini merumuskan kesimpulan bahwa proses keberadaan akulturasi Islam dan budaya lokal di Makassar, bersamaan dengan persentuhan dan budaya lokal dengan ajaran Islam melalui tahapan asimilasi, integrasi, adaptasi dan interferensi. Bentuk realisasi akulturasi Islam dan budaya lokal di Kota Makassar, ditemukan dalam ritual kelahiran, perkawinan, dan kematian. Solusi antipatif akulturasi Islam dan budaya lokal dalam ajaran ritual Islam di Makassar berdasarkan tinjauan akulturasi dan asimilasi mengarah pada nilai-nilai ritual keislaman yang seharusnya memiliki aspek spiritual, dan nilai moral.
Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya mengidentifikasi lebih lanjut tentang aspek mana saja yang menjadi akulturasi Islam dan budaya lokal di Makassar. Karena itu, Islam dan budaya lokal di Makassar masih memerlukan penelitian secara akurat untuk masa sekarang dan mendatang karena pergeseran ajaran Islam pada ketidakmurniannya diyakini akan selalu ada seiring dengan adanya budaya lokal yang selalu mengitari. 
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